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BAB 5  

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah ada peneliti dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari persentase tingkat keterlambatan pengembalian berkas rekam medis 

ditemukan 10 artikel. Persentase angka keterlambatan tertinggi 72,41% 

dan terendah 11,4%. Artikel tersebut didapatkan berdasarkan dari tahun 

2010 hingga tahun 2020. 

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan dalam pengembalian 

berkas rekam medis yang dapat disimpulkan dan ditemukan oleh peneliti 

adalah faktor man: kurangnya tenaga kerja sehingga beban kerja menjadi 

banyak, faktor material: ketidaklengkapan dalam pengisian berkas 

sehingga petugas menunda pengembalian, faktor machine: kurang 

memaksimalkan sarana dalam pengembalian berkas rekam medis dan juga 

faktor methode: SOP untuk kelengkapan dan pengembalian berkas masih 

belum sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat ditarik saran sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan untuk peneliti berikutnya di rumah sakit yang bersangkutan 

untuk mengevaluasi kembali untuk persentase pengembalian berkas rekam 

medis 
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rawat inap ke instalasi rekam medis guna meningkatkan pelayanan rumah 

sakit tersebut. 

2. Mengenai faktor penyebab terjadinya keterlambatan dalam pengembalian 

berkas rekam medis, peneliti memberikan saran yaitu: 

a. Man yaitu mengikuti seminar atau pelatihan kepada petugas yang 

bersangkutan agar dapat memahami pentingnya pengembalian berkas 

rekam medis secara tepat waktu. 

b. Material yaitu diharapkan kepada petugas yang bersangkutan untuk 

segera mengembalikan rekam medis, jika dokter dan perawat lupa 

harap segera di ingatkan kembali agar tidak terjadi penumpukan pada 

berkas rekam medis. 

c. Machine yaitu diharapkan rumah sakit yang belum memaksimalkan 

dalam sarana pengembalian berkas rekam medis agar dapat  

meminimalisirkan keterlambatan dalam pengembalian berkas rekam 

medis. 

d. Methode yaitu perlu dilakukannya sosialisasi kembali pada setiap 

diadakannya rapat jika keterlambatan dalam pengembalian berkas 

mengalami peningkatan, diharapkan petugas bisa memahami tata 

pelaksaan dalam SPO pengembalian berkas rekam medis. 


